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Abstrak

Kalender adalah sebuah metode untuk menghitung hari atau tanggal dalam suatu periode waktu.
Masyarakat Bali sering menggunakan kalender sebagai patokan untuk melaksanakan berbagai kegiatan
sehari-hari.Saat ini sudah tersedia kalender dalam versi cetak atau versi online yang dijadikan acuan oleh
masyarakat Bali. Namun dari kalender yang tersedia belum ada kalender yang yang dapat dijadikan acuan
khusus untuk masing-masing individu, karena kalender yang ada saat ini masih bersifat secara umum
sehingga tidak semua orang cocok dengan hasil baik buruknya hari. Dari permasalahan yang terjadi maka
perlu dibuatkan kalender yang dalam menentukan baik buruknya hari atau harmonisasi prilaku manusia
dan alam yang dalam perhitungannya melibatkan hari kelahiran setiap individu yang bersangkutan. Dalam
pembuatan kalender ini penulis menggunakan referensi dari Wariga BELOG. Adapun hasil dari penelitian
ini adalah berupa kalender Bali online yang dapat mengetahui hasil harmonisasi prilaku manusia dengan
alam.

Kata kunci: Wariga BELOG, KalenderBali, Harmonisasi.

Abstract

A calendar is a method for calculating days or dates within a period of time. Balinese people often
use the calendar as a benchmark for carrying out various daily activities. Currently, a printed or online
version of the calendar is available which is used as a reference by the Balinese. However, from the
available calendars there is no calendar that can be used as a specific reference for each individual,
because the existing calendar is still general in nature so that not everyone is suitable for the good and bad
results of the day. From the problems that occur, it is necessary to make a calendar which determines the
pros and cons of the day or the harmonization of human and natural behavior which in its calculation
involves the birthday of each individual concerned. In making this calendar the author uses references from
Wariga BELOG. The results of this study are in the form of an online Balinese calendar that can find out
the results of harmonization of human behavior with nature.

Keywords:Wariga BELOG, Balinese Calendar, Harmonization.

1. Pendahuluan

Masyarakat Bali percaya bahwa harmoni dalam kehidupan dapat dicapai melalui hubungan yang
baik antara manusia, alam, dan Tuhan, menurut filosofi mereka. Untuk mewujudkan dan menjaga
keharmonisan ini, masyarakat Bali, terutama yang beragama Hindu, melakukan berbagai cara seperti
membangun rumah dan menjalankan kegiatan selalu memperhatikan hari baik (dewasa ayu). Untuk
menentukan hari baik, masyarakat Bali menggunakan kalender Bali sebagai acuan [1]. Kalender Bali adalah
sebuah metode untuk menghitung hari atau tanggal berdasarkan pergerakan benda-benda angkasa seperti
matahari dan bulan [2]. Setiap budaya biasanya memiliki kalender sendiri, termasuk Indonesia yang
merupakan negara multikultural dan memiliki beberapa versi kalender, salah satunya adalah kalender Bali
[3]. Kalender Bali sendiri merupakan gabungan dari Kalender Gregorian (Kalender Masehi), Kalender
Saka Bali, dan Kalender Tika [1].

Kalender yang digunakan saat ini oleh masyarakat Bali yaitu kalender Bali baik yang versi cetak
maupun berupa aplikasi. Kalender yang dipergunakan saat ini sudah memudahkan masyarakat Bali mencari
hari baik. Namun dari kemudahan yang ada terdapat suatu masalah dimana hari baik yang dihasilkan pada
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kalender Bali masih terlalu umum sehingga tidak semua orang cocok dengan hari baik tersebut. Hal ini
dikarenakan pada saat melakukan perhitungan hari baik tidak memperhitungkan hari kelahiran dari orang
yang mencari hari baik tersebut [4].

Dari permasalahan yang telah dijabarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu
dibuat sebuah kalender Bali yang dalam menentukan baik-buruknya yang memperhitungkan hari kelahiran
orang yang bersangkutan untuk mendapatkan baik-buruknya hari sesuai dengan orang tersebut. Dalam
membuat kalender Bali penulis menggunakan referensi pada Buku pedoman Wariga BELOG (Wariga
Behaviour Environment Logos) yang dikarang oleh Ida Pedanda Nyoman Temuku. Dalam buku pedoman
Wariga BELOG dijelaskan rumus-rumus untuk dapat mengitung baik-buruknya hari dengan menggunakan
urip dari alam (makro kosmos) dan urip dari manusia (mikro kosmos)[5]. Kalender yang dihasilkan nanti
berupa kalender online berbasis website[6].

2. Metode Penelitian

Aplikasi Kalender Bali yang dibuat bertujuan untuk menghasilkan baik buruknya hari berdasarkan
hari kelahiran seseorang. Data atau rumus diambil langsung dari sumbernya yaitu buku WARIGA BELOG.
Tahap awal dimulai dengan menginputkan hari kelahiran (tanggal,bulan dan tahun kelahiran) dan hari yang
ingin dicari (tanggal,bulan dan tahun). Langkah selanjutnya dicari urip saptawara dan pancawara untuk
masing-masing hari kelahiran dan hari yang dicari. Kemudian urip-urip tersebut dihitung menggunakan
perhitungan yang ada pada WARIGA BELOG sehingga menghasilkan baik buruknya hari berdasarkan hari
kelahiran.

2.1Studi Literatur
2.1.1 Wariga

Wariga adalah suatu ilmu pengetahuan yang menjelaskan tentang sifat-sifat atau karakteristik dari
wewaran, tanggal panglong, wuku, ingkel, sasih, dan lain-lain. Istilah Wariga mengandung arti pentingnya
waktu atau hari yang ditentukan oleh pergerakan kekuatan di jagat raya. Wariga melibatkan perhitungan
dan pemilihan waktu atau hari yang baik (ayu) dan menghindari waktu yang buruk (ala), dengan tujuan
mencapai hasil kerja yang optimal. [3].
2.1.2  Wariga Belog

Wariga BELOG merupakan sebuah karya sastra karangan Ida Pedanda Nyoman Temuku yang
berisi tentang pengetahuan perbintangan. Pemahaman yang diberikan pada Wariga BELOG berupa
kesadaran individu yang selalu mengutamakan prinsip menjaga keseimbangan prilaku manusia dan prilaku
alam[7]. Manusia menurut Wariga BELOG perlu memperhatikan dan menjaga prilaku diri sendiri dengan
cara melihat harmonisasi melalui perhitungan urip/neptu antara manusia dengan alam. Dalam menentukan
harmonisasi khususnya kegiatan atau aktivitas ditentukan dengan urip Saptawara dan Pancawara individu
dengan alam. Urip manusia dan alam dijumlahkan kemudian dibagi dengan 4, jika memiliki sisa 1 GURU,2
RATU, 3 LARA, dan 0 PATI[5].

2.1.3  Wuku

Wuku atau Pawukuan berasal dari kata buku atau kerat, yang berumur 7 hari dari Redite sampai
Saniscara, yaitu siklus Saptawara. Wuku mempunyai urip, kedudukan dan pengider-ideran. Kedudukan
Wuku dalam padewasan cukup penting, karena mengalahkan Wewaran (Ananda Kusuma, Sri Rsi. 1979).
Sistem Kalender Bali mengenai adanya sistem Pawukuan. Satu Wuku terdiri dari 7 (tujuh) saptawara (hari).
Sistem Wuku bali memiliki 30 (tiga puluh) Wuku yaitu: Sinta, Landep, Ukir, Kulantir, Toulu, Gumbreg,
Wariga, Warigadean, Julungwangi, Sungsang, Dungulan, Kuningan, Langkir, Medangsia, Pujut, Paang,
Krulut, Merakih, Tambir, Medangkungan, Matal,Uye, Menail, Prangbakat, Bala, Ugu, Wayang, Kulawu,
Dukut, Watugunung [8].

Wuku atau Pawukuan adalah istilah yang berasal dari kata "buku" atau "kerat" yang mengacu pada
periode tujuh hari, dari Redite sampai Saniscara, yang merupakan siklus Saptawara. Setiap Wuku memiliki
urip (sifat hidup), kedudukan, dan pengaruh yang unik. Kedudukan Wuku sangat penting dalam sistem
kalender Bali karena dianggap lebih penting dari Wewaran. Sistem Wuku Bali terdiri dari 30 Wuku, yaitu:
Sinta, Landep, Ukir, Kulantir, Toulu, Gumbreg, Wariga, Warigadean, Julungwangi, Sungsang, Dungulan,
Kuningan, Langkir, Medangsia, Pujut, Paang, Krulut, Merakih, Tambir, Medangkungan, Matal, Uye,
Menail, Prangbakat, Bala, Ugu, Wayang, Kulawu, Dukut, dan Watugunung. Setiap Wuku terdiri dari tujuh
saptawara atau hari. Sistem Wuku digunakan dalam kalender Bali untuk menentukan waktu yang baik atau
buruk dalam berbagai kegiatan sehari-hari [8].
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2.1.4 WEWARAN
Wewaran berasal dari kata "wara" yang berarti hari, seperti hari Senin, Selasa, dan seterusnya[9].
Cara menghimpun masa perputaran satu siklus tidak sama. Siklus ini dikenal dalam sistem Kalender Hindu
dengan istilah bilangan, seperti berikut [3]:
Eka Wara
Dwi Wara
Tri Wara
Catur wara
Panca wara
Sad Wara
Sapta Wara
Asta Wara
Sanga Wara
0. Dasa Wara

Boo~NoGOMLNE

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Data Flow Diagram

Diagram konteks adalah gambaran tentang seluruh aktivitas pada sebuah sistem[10]. Dalam
diagram konteks, terdapat dua aktor yang berperan, yaitu administrator dan pengunjung, yang keduanya
memiliki hak akses yang berbeda. Diagram konteks Gambar 1 menunjukkan gambaran seluruh aktivitas
pada aplikasi kalender yang berbasis website.

Kelola_kalender
Kelola_pararasan:
Kelola_|
Kelola_ingkel

Kelola_jalaras

Kelola_jepjepan:

Kelola_lintang:

————Kelola_watek_alit

Kelola_watek_madi
Kelola_wuku

Kelola_d:
Kelola_
7Kelola7aslawara—}/
Kelola_ »
7Kelula_5adwara477
Kelola_j |
Kelola_t L
‘ ’7Ke\o\a_lriwara !
————————Kelola_dwiwara —Data_kelahiran
Kelola_ekawara- P . : . Data_kelend .
» ,Gg?noa- 2| Kalender Bali Berbasis Wariga BELOG o o e » Pengunjung
Administrator l¢———1Info_login_administrator ~info_hasil »
4——Info_kelola_ekawara-
——Info_kelola_dwiwara:

FYY
L Info_kelola_tr
Info_kelola_caturwara-
Info_kelola_|

L Info_kelola_sad
Info_kelola

Info_kelola_astawara:
Info_kelola_:
b—————————————Info_kelola_¢
Info_kelola_wuku-
t———————————————Info_kelola_watek_madia

Info_kelola_watek_alit

Info_kelola_lintang
Info_kelola_jepjepan:
Info_kelola_jalarast
Info_kelola_ingkel
Info_kelola_|
Info_kelola_pararasan:
Info_kelola_kalender

Gambar 1 Diagram Konteks

3.2. Konseptual Database

Konseptual database adalah suatu rencana tabel yang digunakan pada aplikasi kalender berbasis
website. Sistem ini menggunakan 21 tabel, yaitu tabel administrator, tabel ekawara, tabel dwiwara, tabel
triwara, tabel caturwara, tabel pancawara, tabel sadwara, tabel saptawara, tabel astawara, tabel
sangawara, tabel dasawara, tabel wuku, tabel watek madia, tabel watek alit, tabel lintang, tabel jepjepan,
tabel jalarasi, tabel ingkel, tabel pancasuda, tabel pararasan, dan tabel kalender. Gambar 2 menunjukkan
rencana tabel konseptual database yang digunakan pada sistem ini.
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Gambar 2 Konseptual Database

3.3. Rumus Dalam Wariga BELOG

331

Rumus Catur Bekel

tb_ekawara tb_wuku tb_watek_madia tb_watek_alit
PK |kd ekawara PK |kd wuku PK |kd watek madia PK | kd watek alit
nama_ekawara nama_wuku nama_watek madia nama_watek_alit
urip_ekawara bhatara arti_watek_madia arti_watek_alit
arti_ekawara keterangan
th_lintang
L L PK |kd_lintang
PK | kd_dwiwara ’
nama_lintang
nama_dwiwara arti_lintang
urip_dwiwara
arti_dwiwara
th_jepjepan
th_triwara PK |kd epan
" tb_kalender
PK | kd_triwara nama_jepjepan
PK |kd_kalender arli jepjepan
nama_triwara _Iepiep.
urip_triwara kd_wuku
arti_triwara kd_jalarasi tb_jalarasi
kd_ingkel
kd_ekawara PK |kd jalarasi
1 caturwars kd_dwiwara _ -
PK |kd_caturwara kd_triwara nama:igharasi
kd_caturwara arti_jalarasi
nama_caturwara kd_pancawara
urip_caturwara kd_sadwara
arti_caturwara kd_saptawara tb_ingkel
kd_astawara -
kd_sangawara PK | kd ingkel
th_pancawara kd_dasawara
kd_watek_madia nama_ingkel
PK |kd_p = it i
ancawara kd_watek_alit arti_ingkel
nama_pancawara I'::_p:n::r::a:a
urip_pancawara kd_f ; u
lkw_pancawara K d:j:anpjel::in tb_pancasuda
arti_pancawara gambar_kiri PK |kd_pancasuda
gambar_kanan
b sadwaa mind nama_pancasuda
— steps arti_pancasuda
PK |kd sadwara conclusion
kala_kala
nama_sadwara upacara th_pararasan
urip_sadwara keterangan_upacara
lkw_sacwara dewass PK |kd_pararasan
arti_sadwara
nama_pararasan
arti_pararasan
tb_saptawara
PK | kd_saptawara
tb_dasawara
nama_saptawara
urip_saptawara PK | kd dasawara
lkw_saptawara
arti_saptawara nama_dasawara
- urip_dasawara
— arti_dasawara
tb_administrator tb_astawara tb_sangawara
PK |kd admin PK |kd astawara PK |kd_sangawara
nlama_ad;nirT nama_astawara nama_sangawara
a an':at_a min urip_astawara urip_sangawara
no_hp arti_astawara arli_sangawara
password

Untuk mencapai keselarasan antara perilaku manusia dan alam, langkah pertama yang harus
diambil adalah menghitung jumlah urip individu dan alam. Untuk melakukan hal ini, digunakan rumus

tertentu. Selain itu, terdapat juga rumus untuk menentukan catur bekel, sebagai berikut:

Keterangan :

A = Urip alam lahir
B = Urip saptawara alam

A=B+C+D+E
F=Amod 4

(1)
@)
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C = Urip pancawara alam

D = Urip saptawara lahir

E = Urip pancawara lahir

F = Hasil catur bekel

Jika sisa hasil bagi sebagai berikut :

1=GURU
2=RATU
3=LARA
0 =PATI

3.3.2  Rumus Kelakuan
Dalam menghitung kelakuan terlebih dahulu dicari jumlah urip tripramana yang terdiri dari urip
pancawara, urip saptawara dan urip sadwara. Kemudian hasil penjumlahannya akan dihitung dengan
rumus kelakukan. Berikut ini adalah rumus tripramana dan rumus kelakukan :
G=H+1+] (3)
K=Gmod5 4)
Keterangan :
G = Urip tripremana
H = Urip pancawara alam
I = Urip saptawara alam
J = Urip sadwara alam
K = Kelakukan
Jika sisa hasil bagi sebagai berikut :
1 = Ketokan artinya Sifat Menunggu
2 = Dewa artinya Menerima Seadanya
3 = Punggawa artinya Pengatur, Pemimpin
4 = Prejaksa artinya Sulit diatur, mau nya sendiri
0 = Pengayah artinya Suka membantu

3.3.3  Rumus Pikiran
Dalam menghitung pikiran dilakukan dengan jumlah urip trimana seperti rumus (2) kemudian
dihitung dengan rumus pikiran sebagai berikut :
L =G mood 8 (5)
Keterangan :
L = Pikiran
Jika sisa hasil bagi sebagai berikut :
1 = Sakti artinya Cakap bekerja, serba bisa
2 = Bakti artinya Kesetiaan, jujur
3 = Papa artinya Sengsara, sering menderita
4 = Kasihan artinya Cinta kasih
5 = Pugeran artinya Taat, jujur
6 = Alungguh artinya Malas
7 = Amukti artinya Apa yang diinginkan harus didapat, siapa yang ingin ditemui harus ditemui
0 = Utama artinya Mulia, luhur

3.3.4 Rumus Langkah
Dalam menghitung langkah dilakukan dengan jumlah urip trimana seperti rumus (2) kemudian
dihitung dengan rumus langkah sebagai berikut :
M = G mood 9 (6)
Keterangan :
M = Langkah
Jika sisa hasil bagi sebagai berikut :
1 = Titah artinya Sedang, sifat menunggu
2 = Tuwuh artinya Sedang, sederhana
3 = Pati artinya Raja bicara, pintar berdiskusi
4 = Urip artinya Sedang / sederhana
5 = Lara artinya Sengsara, menderita
6 = Roga artinya Sakit, menderita
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= Suka artinya Menemui hasil, sering sukses
Sadiya artinya Bahagia, sering sukses
= Rahayu artinya Selamat, sering sukses

3.4. Implementasi Kalender Berbasis Wariga Belog

Berikut ini adalah hasil implementasi sistem kalender berbasis Wariga BELOG yang
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Dalam menghasilkan kalender yang sesuai dengan hari kelahiran
individu maka terlebih dahulu menginputkan hari lahir kemudian pilih bulan yang ingin dicari.

DUNGULAN KUNINGAN LANGKIR
wu KU Was Panganten, kala Pati, Salah wadi, Lanus «carik walangati, Tanpa Guru, Lanus Bazak Cenik
BHATARS KANMAIAYA BHATARA INDRA BHATARA KALA
MINGGU 1. Wit 1dep (0] 6. Was (3] 1. Luang (1] & Maulu (3] 1. Wit 1dep (0] &. Tungleh (7]
2. Mmenga (5] A 7. redite [5) 2. Pepet {7 || 7. Redite (5] 2. Menga (s} UP.IV 7. Redite (5]
di 3. Beteng (4] wrdhi Putra 8. kala {1} 3. kajeng (7} Sejahtera & Yama {3} 3. Pasah (8} Senang 8. Guru (E)
Redite . Jaya () 3. Ogan (8] 4. menala (7) 9. cigis (8] 4. 1ava (3] 5. Dangu [5)
Sunday 5. Paing (9} 10. 5ri (6} 5. Wage (4} 10. Raksasa (1} 5. Umanis (5} 10. Pandita (5}
Laku Bulan 1 LK Angin Laku Anmgin 8 TSsemi Laku Pandita 1 5 5. wWibawa
Prejaksa S5TEL Pungzawa USTE1 Pungzawa TSBATEL
Utara iR LWK LW LW
Selatan :5 PANANGGAL D 1OKAPITU PANGELONG I 2ZKAPITU 10,14,18: PANGELONG S KAPITU
Timur W Pikiran = Pikiran : 4 kasihan Pikiram t15akti
Barat P Kesimp ulan : 5 Pati Kesimpulan D6 Urip Kesimpulan 5 Pati
Langkah :5lara 711,15 GURU Langkah : 3 Pati 711,15 PATI La :E5adia 711,15 : GURU
SENIN 1. Luang (1} 6. Maulu (3] 1. Wit Idep [0} &. Tungleh {7} 1. Luang (1} &. Aryang (6]
2. pepet (7} uan 7. 5oma (4} 2. Menga (5} 7. 5oma (4] 2. Pepet (7] u 7.50ma (4)
3. Kajeng {7} Senang 8. Kala (1} 3. pasah (3] &. Ludra (3} 3. Beteng (4} &.¥ama (9]
Soma 4. Jaya (9] 9. Erangan (3} 4. 5ri [4) @ Nohan {1} 4. menala [7) 9. Jangur [6)
Monday 5. Pon {7) 10. Pati (7} 5. Kliwon (8} 10. suka {10} 5. Paing {9} 10. Duka (4]
Aras Tuding 2 S.5inaba Aras Kembang 9 B.Kapetak Laku Bintang 16 5. Wirang
pengayah T1s53 Pengayah Tiua Pengayah T1L52BUE
Utara P WILK WKL WEKE
Selatan D PANANGGAL C11LKAPITU 10,14,18 : GURU | PANGELONG I3IKAPITU 10,14,18: RATU |PANGELONG 110 KAPITU 10,1418 : LARA
Timur Tw pikiran : 6 Alunghkuh 9,13,17 : PA pikiran :3Papa 9,13,17 : GURU | Pikiran 13 Papa 9,13,17 : RATU
Barat L Kesimp ulan : 2 Butha 812,16 ; Kesimpulan I lDewa B12,16 1 kesimpulan I 1lDewa 8,12,16 1 GURL
Langkah ;5 Lara 711,15 : RAT! Langkah : 1 Titah TAL,15 LARA Langkah : 1 Titah 711,15 : PATI
SELASA 1. Luang (1] &. Tungleh {7} 1. Wit Idep (o} 6. Aryang (6] 1. Wit Igep (0} 6. Urukung (5}
2. Pepet (7} [FICAT 7. Anggara (3} 2. Menga (5} 1] 7. Anggara (3} 2. Menga (5} A 7. Anggara (3}
3. Paszah (3] Hidupan 8. Kala (1} 3. Beteng (4} Hidupan &. Brahma (7} 3. Kajeng (7} Hidupan 8. Ludra (3}
Anggara 4. saya (8] %. Urungan (8] [4. Laba (5] 3. Ogan (8} 4. 56 4] 5. Gigis (8}
Tuesday 5. Wage (4} 10. Raja (8} 5. Umanis 5} 10. Dewa {3} 5. Pon (7} 10. Pandita |5}
Laku Bumi 3 LK Angin Laku Api 10 WSegara Laku Pandita 17 5. wibawa
Pengayah 57 Pengayah Y Ketokan T7
Utara P KW AW KLK
Selatan ‘R PANANGGAL D12 KAPITU 10,14,18 : GURU | PANGELONG 4 KAPITU 10,14,18: RATU |PANGELONG D11 KAPITU 10,14,18 : PATI
Timur W Pikiran : 6 Alungkuh 913,17 : PATI Pikiran : 6 Alungkuh 913,17 : GURU Pikiram © 7 Amukti 9,13,17 : LARA
Barat L Kesimp ulan : 2 Butha 812,16 LARA Kesimpulan :2Butha B,12,16 : PATI Kesimpulan 3 Manusa 812,16 RATU
Langkah :5lara 7,11,15: RATU Langkah : 5 Lara TA1,15: A Langkah (6 Roga 7,11,15 : GURU
RABU 1 Luang (1} &. Aryang (6} Lwit Idep (0] 6. Urukung (5] 1. Lluang (1} 6. Paniron (8]
2. pepet (7} v 7. Buda {7} 2. Menga (5) EIV 7. Buda (7} 2. pepet (7} PA 7. Buda (7}
Bud: 3. Beteng (4] Senang 8. Uma (4} 3. Kajeng (7} Sedih & Kala (1} 3. Pasah (8} Senang &. Brahma (7}
4. menala [7) 9. Tulus 3} 4. Jaya (g} %. Erangan (3} 4. Laba (5) 9. Mohan 1)
Wednesday 5. Kiiwon (8} 10. Manuh (2} 5. Paimg {9} 10. Mamusa (3} 5. 'Wage (4} 10. Pati (7}
Laku Surya 4 W Segara Laku Air 11 TSemi Aras Tuding 18 5.5inaba
Dewa Ul Dewa (P Pengayah Ul
Utara :D KWL KLK KKW
Selatan ‘L PANANGGAL J13KAPITU 10,14,18 : GURU | PANGELONG IS KAPITU 10,14,18: RATU |PANGELONG 112 KAPITU
Timur sw i : 5 Pugeran 8,13,17: Fikiran : 5 Pugeran 9,13,17 : GURLU | Pikiran 13 Papa
Barat P Kesimp ulan © 3 Manusa 812,16 L Kesimpulan D3 Manusa B12,16: PATI kesimpulan 11 Dewa
Langkah : 3 pati 711,15 RATU  |Langkah : 3 pati 71,15 : LARA Langkah : 1 Titah 7,11,15 : RATI
KAMIS L. Luang (1} &. Urukung (5] 1. Luang (1} &. Paniron 8] 1. wit Idep (0} &.Was (3]
2. Pepet (7] uan 7. Wraspati (8} 2. Pepet (7} PA 7. Wraspati [g] 2. Menga (5} ET.IM 7. Wraspati (8]
B 3. Kajeng {7} Bahagia 8. 5ri {6} 3. pasah (9} Senang & Uma (4} 3. Beteng (4} Melarat 2. kala (1}
Wrespati 4. sri {4} 9. Dadi [4) 4. Menala (7] @ Urungan (8] (4. Jaya [9) ©. Ogan (8]
T 5. Umanis (5] 10. Duka {4} 5. Pon (7] 10. Manuh {2} 5. Kliwon (8] 10. Manusa {3}
Laku Bintang 5 5. Wirang Laku Surya 12 WSegara Laku Air 19 T5emi
Prejaksa TEB1 Prejaksa B 16 ketokan BL1TE 68
Utara P LLw LEK LWL
Selatan D PANANGGAL D14 KAPITU 10,1418 : LARA PANGELONG B KAPITU 10,14,18 : GURU |PANGELONG 13 KAPITU 10,14,18 : RATU
Timur Tw Fikiran : 2 Bakti 9,13,17 : RATU | Pikiran : 7 Amukti 913,17 pikiran 1sakti 9,13,17 : GURU
Barat L Kesimp ulan CEUrNp 812,16 : GURL Kesimpulan IS Pati B12,16: A Kesimpulan 11 Dewa 8,12,16 : PATI
Langkah : 8 Rahayu 711,15 : PATI Langkah :slara 711,15 : RAT! Langkah 17 suka 711,15 : LARA
JUMAT 1. Luang (1} &. Paniron (B} 1. Wit Idep 0] 6. Was [3] 1. Lluang (1} 6. Maulu (3]
2. pepet (7] PEA 7. sukra (8} 2. Menga (5) UETA 7. sukra (8} 2. pepet (7] Uil 7. sukra (8}
Sul 3. Paszah 9] Nelarat &. Ingra 5} 3. Beteng (4} Sedih &. 5ri (6] 3. kajeng (7} Memuja &. Uma {4}
= 4. Laba (5) . 9. Dangu {5} 4. 5ri(4) 9. Tulus [9) 4. Menala (7) 9. Erangan (3}
Friday 5. Paing (g} 10. Manuh (2} 5. Wage (4} 10. Pandita (5} 5. Umanis (5) 10. Pati (7}
Laku Surya 6 W segara Laku Pandita 1 3 s.wibawa Aras Tuding 20 5.5inaba
Prejaksa 51 Pengayah S51B3UZ2 Pengayah 51T2
Utara w WK MNaganaut WLW
Selatan P PANANSEAL T15 KAFITU 10,14,18 : GURL | PANGELONG TTEARITU 10,14, 18 FANGELONG TLAKARITU
Timur L Pikiran o 7 Amukti 3 Pikiran i3 Papa 913,17 A Pikiram : 6 Alunghkuh
Barat =] Kesimp ulan .S Pati L 16 Kesimpulan D 1Dewa B12,16: RATI Kesimpulan :2 Butha A
Langkah :Slara 711,15 : RAT Langkah : L Titah 7,41,15: GURU  [Langkah 5 Lara FAL15  RAT
SABTU 1wt 1dep [Of & Was (3] 1. Luang [1f &. Maulu 3] 1wt Idep (O] &. Tungleh [7]
2. Menga (5) UEN 7. Saniscara (g} 2. pepet (7} [ 7. Saniscara (9] 2. Menga (5) 7. Sanizcara [9)
" 3. Beteng (4] [ melarat |8 Guru (8} 3. Kajeng (7} [ wirdhi Putra | & Indra (5} 3 Pasah (g} 8. 5ri (6}
4. Jaya (9] 9. langur {6} 4. Laba (5} o. Dadi (4} 4. 5ri [4) 9. Urungan (E}
ety 5. Pon {7 10. Manusa (3} | 5. Kiiwon (8] 10. Raja [8] 5. Paing {3} [ 10. Dewa (9}
Laku Air 7 TSemi Laku Bumi 14 Swibawa Laku Api 21 5.5inaba
ketokan TEL ketokan TEL Ketokan TEL
Utara w WK WILL WEKK
Selatan L PANGELONG T1LKAPITU 10,14,18 . RATU |PANGELONG CBKAPITU 10,1418 : LARA PANGELONG T 15 KAPITU 10,14,18 : PATI
Timur L Pikiran : 1 5akti Pikiran : 4 Kasihan 913,17 . RATU Pikiram c15akti 9,13,17: A
Barat =] Kesimp ulan D 1Dewa Kesimpulan : 2Butha 812,16 GURU kesimpulan D1 Dewa 8,12,16 : RAT
Langkah : Fsuka Langkah : 2 Tuwuh 711,15 : PATI Langkah 17 suka 7,11,15 : GURU
INGKEL TARU BUKU WONG

Gambar 3 Kalender Berbasis Wariga BELOG

Pada Gambar 3 menampilkan hasil perhitungan baik buruknya hari berdasarkan urip kelahiran
yang ditampilkan dalam satu bulan. Jika ingin melihat detail hari baik buruknya hari dapat menggunakan
halaman berikut :
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Harmonisasi Prilaku Manusia Dengan Alam

Tanggal Lahir : [1990-11-11 [:
Tanggal yang dicari: [2022-08-25 B

Hasil Harmonisasi Prilaku Manusia dengan Alam
(Berdasarkan tanggal kelahiran dan tanggal yang dipilih}

PANCASUDA
KELAKUKAN
LANGKAH
PIKIRAN

KESIMPULAN

Gambar 4 Detail Baik Buruknya Hari

Pada gambar 4. merupakan halaman untuk melihat detail baik buruknya hari berdasarkan hari

kelahiran. Sebelumnya user diwajibkan menginputkan hari kelahiran (tanggal, bulan dan tahun) kemudian
memilih hari atau tanggal yang ingin dilihat hasil harmonisasinya, setelah itu dilanjutkan dengan menekan
tombol proses, maka hasil harmonisasi akan ditampilkan.

WA

Kesimpulan

Perhitungan Wariga BELOG dapat menghasilkan harmonisasi prilaku manusia dengan alam

Kalender ini dapat menghasilkan harmonisasi dalam kurun waktu satu bulan dan perharinya

Kelender ini dapat digunakan oleh setiap orang untuk menjadi pegangan dalam menjalankan aktifitas
atau kegiatan sehari-hari
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